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Pihak yang Hadir:
A. Pemohon:

1. Zulferinanda

*Tanda baca dalam risalah:

[sic!] : tanda yang digunakan apabila penggunaan kata dalam kalimat yang digunakan oleh pembicara diragukan
kebenarannya antara ucapan dengan naskah/teks aslinya.
tanda elipsis dipakai dalam kalimat yang terputus-putus, berulang-ulang, atau kalimat yang tidak koheren
(pembicara melanjutkan pembicaraan dengan membuat kalimat baru tanpa menyelesaikan kalimat yang lama).

(...): tanda yang digunakan pada kalimat yang belum diselesaikan oleh pembicara dalam sidang, namun disela oleh
pembicara yang lain.




SIDANG DIBUKA PUKUL 08.01 WIB

KETUA: ARSUL SANI [00:00]

Pak Zulferinanda. Bisa kita mulai, Pak?
PEMOHON: ZULFERINANDA [00:07]

Ya, Yang Mulia.
KETUA: ARSUL SANI [00:07]

Ya. Oke.

Sidang Perkara Nomor 149/PUU-XXII/2024 dibuka dan dinyatakan
terbuka untuk umum.

KETUK PALU 3X

Assalamualaikum wr. wb. Selamat pagi. Salam sejahtera bagi kita
semua. Pak Zulferinanda, ini Pemohon asli, ya?

PEMOHON: ZULFERINANDA [00:41]
Benar, Yang Mulia.
KETUA: ARSUL SANI [00:41]

Ya. Bapak, kami telah menerima surat dari Bapak. Bapak,
bertanggal 31 Oktober, perihal permohonan pencabutan dan/atau
penarikan berkas Perkara Nomor 149/PUU-XXII/2024. Yang intinya
adalah Bapak selaku Pemohon ingin mencabut dan menarik berkas
perkara ini. Nah, sesuai dengan ketentuan hukum acara, kami
memerlukan konfirmasi apakah memang benar Bapak mengirimkan surat
ini dan benar hendak mencabut dan menarik berkas perkara? Silakan,
Pak Zul.

PEMOHON: ZULFERINANDA [01:42]

Terima kasih, Yang Mulia. Benar, Yang Mulia, saya menyampaikan
surat permohonan pencabutan dan penarikan berkas.



7. KETUA: ARSUL SANI [01:47]

Oke, baik ya. Jadi ini Pak Zul sudah mengonfirmasi selaku
Pemohon bahwa benar telah mencabut dan menarik berkas perkara.
Dengan demikian, nanti kami tetap akan membuat penetapan terkait
dengan pencabutan atau penarikan perkara ini dalam sidang berikutnya
yang tentu Bapak juga bisa hadir melalui Zoom, ya, kalau memang ada
kesempatan untuk hadir. Ada yang mau disampaikan lagi, Pak Zul?

8. PEMOHON: ZULFERINANDA [02:31]
Sepertinya cukup, Yang Mulia.
0. KETUA: ARSUL SANI [02:32]
Cukup, ya? Baik, terima kasih. Kalau cukup, kita bisa akhiri sidang
ini. Dan kami, Mahkamah Konstitusi menyampaikan terima kasih atas

kesediaan Pak Zul untuk mengonfirmasi surat permohonan pencabutan
atau penarikan perkara ini. Dan dengan ini, sidang saya nyatakan

ditutup.
KETUK PALU 3X
SIDANG DITUTUP PUKUL 08.04 WIB
Jakarta, 6 November 2024
Plt. Panitera,
Muhidin
f 'E_ Panitera Jin. Medan Merdeka Barat No. 6 Jakarta Pusat 10110
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